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ABSTRAK 

 Haki anak iadalah ibagian idari ihak iasasi imanusia iyang iwajib idijamin, 

dilindungi, idan idipenuhi ihaknya ioleh iorang itua, ikeluarga, imasyarakat, 

pemerintah, idan inegara. iHak ianak iyang iwajib idipenuhi idiantaranya iadalah 

hak iuntuk imemperoleh ipendidikan idan ipengajaran. iAnak iberkebutuhan 

khusus ijuga iberhak imendapatkan ilayanan ipendidikan. iAnak berkebutuhan 

ikhusus iyang iada idi imasyarakat ibelum isemuanya mendapatkan ilayanan idi 

ipendidikan. Sebagaimana dalam Undang-undang nomor 8 Tahun 2016 hak anak 

berkebutuhan khusus perlu mendaptkan Pendidikan salah satu pada poin yang 

terdapat di pasal 5 ayat 3.iHal iini idisebabkan karena ikeberadaan ipendidikan 

ianak ibelum imampu imemberikan pelayanan isesuai idengan ikebutuhannya. 

iUntuk imemberikan ipelayanan ianak berkebutuhan ikhusus, imaka ipendidikan 

ianak iyang itelah ada iseharusnya idapat imenerima idan imelayani ianak 

iberkebutuhan ikhusus. Pelayanan ipendidikan ianak iyang imemberikan 

ipelayanan ibersama-sama iantara ianak iyang itidak imengalami ihambatan idan 

ianak iberkebutuhan khusus idisebut ipendidikan ianak iiinklusif. iPendidikan 

iinklusif adalah isistem ipendidikan iyang imenyertakan isemua ianak isecara 

ibersama-sama idalam isuatu iiklim iproses ipembelajaran idengan 

ipenyelenggaraan pendidikan iyang imemberikan ikesempatan ikepada isemua 

ianak isecara bersama-sama idalam isuatu iiklim iproses ipembelajaran idengan 

ilayanan pendidikan iyang ilayak idan isesuai ikebutuhan iindividu isiswa itanpa 

membedakan ianak idari ilatar ibelakang isuku, ras, istatus sosial, ikemampuan 

ekonomi, istatus politik, ibahasa, igeografis, ijeniskelamin, iagama/kepercayaan, 

dan iperbedaan ikondisi ifisik iatau imental.  
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PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikani merupakan ihak setiap iwarga inegara, itanpa iada 

pengecualian. iPendidikan imerupakan isuatu iwadah ibagi isetiap iindividu dalam 

proses ibelajar, iuntuk imengembangkan iIQ, iEQ, iSQ, imaupun iskill iserta 

potensi iyang iada idalam idirinya. iBelajar imerupakan iproses ipenting idalam 

pembentukan ikepribadian idan ikedewasaan iseseorang. iDalam iQ.S. Al-Alaq 

ayat 1-5 Allah Swt. iberfirman: 

 (1). iBacalah idengan (imenyebuti) inama iTuhanmu iyang iMenciptakan, (2). 

iDia itelah menciptakan imanusia idari isegumpal idarah. (3). iBacalah, idan 

iTuhanmulah iyang iMaha ipemurahi, (4). iyang imengajar (imanusiai) idengan 

iperantaran ikalam, (5). iDia imengajar ikepada imanusia iapa iyang itidak 

idiketahuinya.1 

4 Ayati tersebut idiatas imerupakan iayat iyang ipertama ituruni. 

Didalamnya iterindikasi ibahwa ibelajar iatau ipendidikan imerupakan isesuatu 

yang idiwajibkan. iAyat itersebut ijuga imemberikan ipemahaman ibahwa 

Allah imemerintahkan imanusia iuntuk ibelajar, iagar imengetahui ihal-hal 

yang isebelumnya itidak idiketahui.  

Olehi karenanya, ipendidikan imerupakan isesuatu iyang ipenting idalam 

kehidupan, ikarena idengan ipendidikan iterjadi iproses iinteraksi iantara isiswa 

dengan idirinya isendiri (ikonsentrisi), isiswa idengan ialam isekitar 

(ihorisontali), dan iinteraksi isiswa idengan Allah SWT (ivertikali). iSehingga 

dalam hal iini iterjadi ipendidikan iatau ipembelajaran iantara imanusia idalam 

hal iini isiswa idengan iberbagai ihal idi isekitarnya. iHal iitu itentunya itidak 

akan ididapat ikecuali imelalui ikegiatan imembaca, ibaik isecara itersirat 

dengan imembaca ialam idan ilingkungan, imaupun isecara itersurat idengan 

membaca iliterature idan ikitab isuci iAlquran.  

Padai aspek ilain idiketahui, ibahwa isetiap ianak iyang idilahirkan idi 

dunia iini isiapapun idia imaka iberhak imemperoleh ipendidikan iyang ilayak 

tanpa imemandang iberbagai ikekurangan iyang idimilikinya. iSebagaimana 

dijelaskan ipada iUndang-Undang iNomor i20 itahun i2003 itentang iSistem 

 
       1 Al- Quranul Karim , Kemenag Republik Indonesia. 
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Pendidikan iNasional ipasal 5 iayat (i1i) idan (i2i) iyang iberbunyi “iSetiap iwarga 

negara imempunyai ihak iyang isama iuntuk imemperoleh ipendidikan iyang 

bermutui.” iKarenanya, iwarga inegara iyang imempunyai ikelainan ifisik, 

emosional, imental, iintelektual idan iatau isosial iberhak imemperoleh pendidikan 

khususi.  

Pemerintahi idalam ihal iini iberkewajiban iuntuk imenyiapkan iberbagai 

jenjang ipendidikan iseperti iyang itercantum idalam iUU iNomor i20 itahun 2003 

tentang iSISDIKNAS ipasal i13 iayat (i1i), iyang iberbunyi “ijalur ipendidikan 

terdiri iatas ipendidikan iformal, inonformal, idan iinformal iyang idapat isaling 

melengkapi idan imemperkaya.” iOleh ikarena iitu, ipendidikan iapapun 

bentuknya idan isatuannya ipada idasarnya idiselenggarakan idalam iupaya 

membebaskan imanusia idari iberbagai ipersoalan ihidup iyang imelingkupinya. 

Sehingga, isetiap ianak imempunyai ihak iyang isama iuntuk imendapatkan 

pendidikan iyang isama itanpa iterkecuali, ibegitu ipula ianak iyang imemiliki 

keterbatasan dan ikekurangan iseperti ianak iberkebutuhan ikhusus. iKarena 

pendidikan iformal ibelum idapat imemenuhi ikebutuhan ipendidikannya, 

sehingga idibutuhkan ilembaga inon iformal iyang imampu imenopang kebutuhan 

ipendidikan imereka. iPemerintah idalam ihal iini iharus idapat imenyediakan 

sekolah ikhusus, karena idalam ikonteks isekarang ihanya ianak inormal iyang 

dapat imengenyam ipendidikan idengan ijaminan ipemerintah.  

Selama ini pandangan masyarakat terhadap penyandang Disabilitas 

sebagai kaum yang memiliki ketidakmampuan dan keterbatasan fisik ataupun 

mental, yang selalu menjadi beban, tidak berguna, harus selalu dibantu dan 

dikasihani.Pandangan masyarakat yang negatif terhadap penyandang Disabilitas 

disebabkan karena budaya yang masih melekat di masyarakat. Misalnya banyak 

keluarga yang beranggapan bahwa memiliki anak Disabilitas merupakan sebuah 

aib sehingga anak mereka hanya dipingit di dalam rumah tidak bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar, tidak mengenyam pendidikan yang tentunya 

berdampak pada psikis si anak dan masa depannya. 

Di Indonesiai jumlah ianak iberkebutuhan ikhusus ibelum iterdata isecara 

akurat idan ispesifik, inamun idengan imelihat idata idari iBadan iPusat iStatistik 

di iIndonesia itahun i2010 ijumlah ianak iberkebutuhan ikhusus iada 1,48 ijuta 
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atau 0,7 ipersen idari ijumlah ipenduduk. iYang iberusia isekolah iusia 5-8 itahun 

ada i21,42 ipersen iatau 317.016 ianak. iAnak iberkebutuhan ikhusus iyang isudah 

memperoleh ilayanan ipendidikan ibaik isekolah imaupun iinklusif ibaru 28.897 

atau 26,15 ipersen. iData iitu iberarti iada i234.119 iatau 73,85 ipersen ianak 

berkebutuhan ikhusus idi iIndonesia iyang ibelum isekolah. iJumlah itotal Sekolah 

Luar iBiasa iterdapat i1311 isekolahi, idengan istatus inegeri i23 ipersen, atau 301 

sekolah, idan isekolah iswasta 77 ipersen iatau 1010 isekolah. iHal iini 

menunjukkan ibahwa idalam ipenyelenggaraan ipendidikan ibagi ianak 

berkebutuhan ikhusus imasih ibelum idominan, iselain ibelum imerata, idan 

cenderung iberpusat idi ipulau iJawa, iJatim (302), iJabar (203) dan iJateng 

(109).2 

 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus  

Anak-anaki berkebutuhan ikhusus iadalah ianak-anak iyang imemiliki 

keunikan itersendiri idalam ijenis idan ikarakteristiknya, isehingga iberbeda 

dengan ianak inormal iseusianya. iPerbedaan iyang iada idalam idiri ianak 

berkebutuhan ikhusus idapat idilihat idari iperbedaan iinterindividual, 

maupun iintraindividualnya. iAnak-anak itersebut ibiasanya imengalami 

kesulitan idalam iberinteraksi idengan ilingkungan, isehingga iseringkali 

menjadi itantangan ibagi iguru imaupun iorang itua. iMaka iuntuk 

mengembangkan ipotensinya, idibutuhkan ipemahaman iyang imendalam 

serta ipengajaran ikhusus.3 

Keterbatasan iatau iDisability (icacat, iketidakmampuani); iorgan itubuh 

yang icacat iberat, itidak iada (itidak iberfungsii), irusak, iterganggu, iatau 

sangat ikurang, ijuga iberkaitan idengan igangguan ifungsional.4 

iHandicapped (ipenyandang cacati); imemiliki ikemampuan idi ibawah 

 
       2 Lihat: www.Bataviase.co.id. 

       3 Abdul & Munawir. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus secara Inklusif. Surakarta: Yuma 

Pustaka, 2009. 
       4 J.P Chaplin, 2006, Kamus Lengkap Psikologi, hlm. 139 
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normal, iatau ipunya icacat ianatomis iatau ifungsional iyang imembuat idiri 

seseorang isulit iuntuk ibersaing idengan ikawan isebaya.5 

Anak iberkebutuhan ikhusus idiartikan isebagai ianak iyang imempunyai 

kecacatan iatau iyang imenyandang iketunaan, idan ijuga ianak ilantib idan 

berbakat. iSeiring iperkembangannya, imakna iketunaan idapat idiartikan 

sebagai iberkelainan iatau iluar ibiasa. iKonsep iketunaan iberbeda idengan 

konsep iberkelainan. iKonsep iketunaan icenderung imengarah ikepada orang 

yang imempunyai ikecacatan isedangkan ikonsep iberkelainan iatau iluar 

biasa imempunyai imakna iyang ilebih iluas iyaitu imencakup ianak iyang 

menyandang iketunaan imaupun iyang imemiliki ikeunggulan.6 iSedangkan 

menurut iHeward ianak iberkebutuhan ikhusus iadalah ianak iyang 

mempunyai ikarakteristik iberbeda idengan ianak ipada iumumnya, itetapi 

tidak iberarti iperbedaan itersebut iselalu imengarah ikepada ketidakmampuan 

secara imental, iemosi iatau ifisik. 

Anakiberkebutuhan ikhusus (ispecial ineeds ichildreni) idapat idiartikan 

sebagai ianak iyang ilambat (islowi) iatau imengalami igangguan (iretardedi) 

yang isulit iberhasil idi isekolah isebagaimana ianaki-ianak ipada iumumnya. 

Anak iBerkebutuhan iKhusus ijuga idapat idiartikan isebagai ianak iyang 

mengalami igangguan ifisik, imental, iinteligensi, idan iemosi, isehingga 

membutuhkan ipembelajaran isecara ikhusus.7   

Di iNegara iIndonesia ianak iberkebutuhan ikhusus iyang imempunyai 

gangguan iperkembangan idan itelah idiberikan ilayanan iantara ilain isebagai 

berikut:  

1. Anak iyang imengalami ikelainan (iimpairmenti) ipenglihatan 

(itunanetrai), ikhususnya ianak ibuta (itotally blindi), itidak idapat 

menggunakan iindera ipenglihatannya iuntuk imengikuti isegala ikegiatan 

belajar imaupun ikehidupan isehari-hari. iUmumnya ikegiatan ibelajar 

dilakukan idengan irabaan iatau itaktil ikarena ikemampuan iindra iraba 

sangat imenonjol iuntuk imenggantikan iindera ipenglihatan. 

 
       5 Ibid, hlm. 220.  
       6 Mulyono, A. Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2006, hlm. 26 
       7 E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, Jakarta: Yrama Widya, 

2012, hlm. 1. 
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2. Anaki dengan ikelainan ipendengaran idan ibicara (ituna irungu iwicarai), 

pada iumumnya imereka imempunyai ihambatan ipendengaran idan 

kesulitan imelakukan ikomunikasi isecara ilisan idengan iorang ilain. 

3. Anak idengan ikelainan iperkembangan ikemampuan (itunagrahitai), 

memiliki iproblema ibelajar iyang idisebabkan iadanya ihambatan 

perkembangan iintelligences, imental, iemosi, isocial, idan ifisik.  

4. Anak idengan ikelainan ikondisi ifisik iatau imotorik (itunadaksai). 

iSecara imedis idinyatakan ibahwa imereka imengalami ikelainan ipada 

tulang, ipersendian, idan isaraf ipengerak iotot-otot itubuhnya, isehingga 

digolongkan isebagai ianak iyang imembutuhkan ilayanan ikhusus ipada 

gerak ianggota itubuhnyai.  

5. Anaki dengan ihambatan imengendalikan iemosi idisebut idengan ianak 

tunalaras. iKarakteristik iyang imenonjol iantara ilain isering imembuat 

keonaran isecara iberlebihan idan ibertendensi ike iarah iperilaku 

icriminal.  

6. Anak iautism i (iautism ichildreni). iAnak iautistic imempunyai ikelainan 

ketidakmampuan iberbahasa. iHal iini idiakibatkan ioleh iadanya icedera 

pada iotak. iSecara iumum ianak iautistic imengalami ikelainan iberbicara 

di isamping imengalami igangguan ikemampuan iintelektual idan ifungsi 

saraf. iKelainan ianak iautistic imeliputi ikelainan iberbicara, ikelainan 

fungsi isaraf idan iintelektual, iserta iperilaku iyang iganjil. iAnak iautistic 

mempunyai ikehidupan isocial iyang ianeh idan iterlihat iseperti iorang 

yang iselalu isakit, itidak isuka ibergaul, idan isangat iterisolasi idari 

ilingkungan ihidupnya.  

7. Anak ihiperaktif (iattention ideficit idisorder iwith ihyperactivei). 

Hyperactive ibukan imerupakan ipenyakit itetapi isuatu igejala iatau 

symptoms. iSymptoms iterjadi idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor, iyaitu 

kerusakan ipada iotak (ibrain damagei), ikelainan iemosional (ian 

emotional disturbancei), ikurang idengar (ia hearing deficiti), iatau 

tunagrahita (imental iretardationi). iBanyak isebutan iatau iistilah 

hiperaktif iatau iADD-H, iantara ilain iminimal icerebral idysfunction, 

minimal ibrain idamage (iistilah ini isudah itidak idipergunakan ilagi ioleh 

http://www.ejornal.an-nadwah.ac.id/
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ipsikolog iatau ipaedagogi), iminimal icerebral ipalsy, ihyperactive ichild 

isyndrome, idan iattention ideficit idisorder iwith ihyperactive. iCiri-ciri 

yang idapat idilihat, iantara ilain iselalu iberjalan, itidak imau idiam, isuka 

mengganggu iteman, isuka iberpindah-pindah, isulit iberkonsentrasi, isulit 

mengikuti iperintah iatau isuruhan, ibermasalah idalam ibelajar idan 

kurang iatensi iterhadap ipelajarani.  

8. Anaki dengan ihambatan idalam ibelajar (ilearning idisability iatau 

specific ilearning idisabilityi). iIstilah ispecific ilearning idisability 

ditujukan ipada isiswa iyang imempunyai iprestasi irendah idalam ibidang 

akademik itertentu, iseperti imembaca, imenulis, idan ikemampuan 

matematika. iDalam ibidang ikognitif iumumnya imereka ikurang mampu 

mengadopsi iproses iinformasi iyang idatang ipada idirinya imelalui 

penglihatan, ipendengaran imaupun ipersepsi itubuh. iPerkembangan 

emosi idan isocial isangat imemerlukan iperhatian, iantara ilain ikonsep 

diri, idaya iberpikir, ikemampuan isocial, ikepercayaan idiri, ikurang 

menaruh iperhatian, isulit ibergaul idan isulit imemperoleh iteman. 

Kondisi ikelainan idisebabkan ioleh ihambatan ipersepsi (iperceptual 

handicapsi), iluka ipada iotak (ibrain iinjuryi), iketidak berfungsian 

sebagian ifungsi iotak (iminimal ibrain idysfunctioni), idisleksia 

(idyslexiai), idan iafasia iperkembangan (idevelopmental iaphasiai). 

9. Anak idengan ikelainan iperkembangan iganda (imultihanddicapped iand 

idevelopmentally idisabled ichildreni). iMereka isering idisebut idengan 

istilah itunaganda iyang imempunyai ikelainan iperkembangan imencakup 

hambatan-hambatan iperkembangan ineurologis. iHal iini idisebabkan 

oleh isatu iatau idua ikombinasi ikelainan ikemampuan ipada iaspek 

inteligensi, igerak, ibahasa iatau ihubungan ipribadi idi imasyarakat. 

Kelainan iperkembangan iganda ijuga imencakup ikelainan 

perkembangan idalam  ifungsi iadaptif. iMereka iumumnya imemerlukan 

layanan-layanan ipendidikan ikhusus idengan imodifikasi imetode isecara 

khusus.8 

 
       8 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita (Suatu pengantar dalam pendidikan inklusi), 

Jakarta: Refika Aditama, 2006, hlm. 1-3. 
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2. Regulasi Jaminan Pendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus  

Pembukaani Undang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia 

Tahun i1945, imenyebutkan ibahwa iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia 

dibentuk idiantaranya iuntuk imenjamin ikelangsungan ihidup iserta 

mencerdaskan ikehidupan ibangsa isetiap iwarga inegara, itermasuk idalam 

hal iini ianak ipenyandang idisabilitas. iJaminan iyang idiberikan ioleh negara 

ini imewajibkan ipemerintah iuntuk imelindungi ihak iwarga inegara, 

termasuk ianak ipenyandang idisabilitas iagar idapat itumbuh idan 

berkembang idan ibermartabat idalam ikehidupan ibermasyarakat, ikarena 

anak ipenyandang idisabilitas imerupakan ibagian idari iwarga inegara iyang 

tidak iterpisahkan idari imasyarakat iIndonesia iyang iharus idilindungi ioleh 

negara idalam ihal iini ioleh ipemerintah.  

Komitmeni negara iterhadap ipenyandang idisabilitas idiwujudkan 

dengan imenetapkan iUndang-Undang iNomor i19 iTahun i2011 itentang 

Pengesahan iConvention iOn iThe iRights iof iPersons iwith iDisabilities 

(iKonvensi imengenai iHak-Hak iPenyandang iDisabilitasi), iserta 

disahkannya iUndang-Undang iNomor i8 iTahun i2016 itentang iPenyandang 

iDisabilitas. 

Dalam iUndang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 idijelaskan itentang 

perlindungan ihak ianak ipenyandang disabilitas isebagaimana itermuat 

idalam ipasal 5 iayat (3), iyaitu:  

1) mendapatkani perlindungan ikhusus idari idiskriminasii, 

penelantaran, ipelecehan, ieksploitasi iserta ikekerasan idan 

ikejahatan iseksual;  

2) mendapatkan iperawatan idan ipengasuhan ikeluarga iatau ikeluarga 

pengganti iuntuk itumbuh ikembang isecara ioptimal;  

3) dilindungi ikepentingannya idalam ipengambilan ikeputusan; 

4) perlakuan ianak isecara imanusiawi isesuai idengan imartabat idan 

hak ianak;  

5) pemenuhan ikebutuhan ikhusus;  

http://www.ejornal.an-nadwah.ac.id/
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6) perlakuan iyang isama idengan ianak ilain iuntuk imencapai iintegrasi 

sosial idan ipengembangan iindividu; idan imendapatkan 

pendampingan isosial. 

Selanjutnyai dalam ipasal 125 iUndang-Undang Nomor 8 Tahun 

2016 itentang iPenyandang iDisabilitas imenjelaskan idiantaranya 

kewajiban ipemerintah idan ipemerintah idaerah iuntuk imenyediakan iunit 

layanan iinformasi idan itindak icepat iuntuk ianak ipenyandang disabilitas 

yang imenjadi ikorban ikekerasan. iWalaupun iada ijaminan iyang 

diberikan ioleh inegara idan ikewajiban ipemerintah iuntuk imelindungi 

hak-hak ianak ipenyandang idisabilitas isebagaimana itermuat idalam 

Undang-Undang iNomor 8 Tahun 2016 itentang iPenyandang iDisabilitas, 

namun ihak-hak ianak ipenyandang idisabilitas ibelum idapat iterpenuhi 

secara ioptimal. iHal iini idapat idibuktikan idengan:  

1) masih ibanyak ianak ipenyandang idisabilitas iyang imengalami 

stigma, idiskriminasi, ikekerasan, ipelabelan dan ieksploitasi; 

2) masih ibanyak ianak ipenyandang idisabilitas iyang ibelum 

mendapatkan ilayanan idi ibidang ikesehatan, ipendidikan, iagama, 

kesejahteraan isosial, ilayanan idi idaerah ibencana, dan irehabilitasi, 

identitas ianak, ipelatihan idan ipendampingan;  

3) belum ibanyak iaksesibilitas iyang idiberikan ikepada ianak 

ipenyandang idisabilitas;  

4)  masih ibanyak ianak ipenyandang idisabilitas iyang ibelum 

memperoleh ikesempatan iuntuk imenyampaikan ipendapat idan 

memperoleh iinformasi iyang idibutuhkan.  

Dalam irangka imendorong ikementerian/lembaga, ipemerintah 

idaerah dan imasyarakat iuntuk imemberikan iperlindungan ikepada ianak 

penyandang idisabilitas, iKementerian iPemberdayaan iPerempuan idan 

Perlindungan iAnak (iKPPPAi) itelah imengeluarkan iPeraturan iMenteri 

Pemberdayaan iPerempuan idan iPerlindungan iAnak iNomor 10 Tahun 

2011 itentang iKebijakan iPenanganan iAnak iBerkebutuhan iKhusus, 

namun iPeraturan iMenteri itersebut iperlu idilakukan iperubahan 

mengingat ibelum idisesuaikan idengan iperlindungan idan ipemenuhan 
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hak ianak ipenyandang idisabilitas isesuai iUndang-Undang iNomor 19 

Tahun 2011 itentang iPengesahan itentang iConvention iOn iThe iRights 

iof iPersons iwith iDisabilities (iKonvensi imengenai iHak iHak 

iPenyandang iDisabilitasi) iserta idisahkannya iUndangi-iUndang Nomor 

8 Tahun 2016 tentang iPenyandang iDisabilitas.  

Berdasarkan ihal itersebut idi iatasi, maka idisusun iPeraturan iMenteri 

iPemberdayaan iPerempuan idan iPerlindungan iAnak itentang 

iPerlindungan iKhusus ibagi iAnak iPenyandang iDisabilitas iyang 

imemuat itentang ihaki-ihak ianak ipenyandang idisabilitasi, iperlindungan 

idari ikekerasan, istigmatisasi, idiskriminasi, ieksploitasi idan ipelabelan 

iserta iprogram ikegiatan iyang iharus idilakukan ioleh ipemangku 

ikebijakan iterkait iuntuk imemberikan iperlindungan ikhusus ibagi ianak 

ipenyandang idisabilitas.  

Maksudi Permen iPPPA iPKDS iNomor 4 Tahun 2017 itentang 

Perlindungan iKhusus iBagi iAnak iPenyandang iDisabilitas iadalah 

iuntuk memberi iacuan ibagi ikementeriani/ilembaga, ipemerintah idaerah 

dan imasyarakat ianak ipenyandang idisabilitas iuntuk imelindungi ianak 

penyandang idisabilitas idalam ikehidupan ibermasyarakat iserta 

memenuhi ihak-haknya isebagaimana idijamin iundang-undang.  

Permeni PPPA iPKDS iNomor 4 Tahun 2017 tentang iPerlindungan 

iKhusus iBagi iAnak iPenyandang iDisabilitas ibertujuan iuntuk: 

1) Mewujudkan iprogram ikegiatan idari ipemangku ikepentingan iyang 

memberikan iperlindungan ikhusus ibagi ianak ipenyandang 

idisabilitasi;  

2) Melindungi idan imemenuhi ihaki-ihak ianak ipenyandang idisabilitas 

iagar idapat itumbuh idan iberkembang iserta iberpartisipasi idi itengah 

imasyarakat 

3) iadanya iperubahan iPeraturan iMenteri iNegara 

iPemberdayaan iPerempuan idan iPerlindungan iAnak iNomor i10 Tahun 

i2011 itentang iKebijakan iPenanganan iAnak iBerkebutuhan iKhusus.  
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KESIMPULAN  

Darii pembahasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipemerintah 

Republik iIndonesia ijuga imemberikan ijaminan idan iperlindungan ihukum ibagi 

anak iberkebutuhan ikhusus, itermasuk idalam ihal iini ijaminan ipendidikan.  

Anak iberkebutuhan iKhusus iberhak imendapat iperlakuan iyang isama 

dengan ianak inormal ilain isaat iingin imendapatkan ipendidikan isekolah. iTidak 

boleh iada idiskriminasi iatau ipengecualian iterhadap imereka. iSekolah idalam 

hal iini iharus imemberikan ifasilitas ikhusus ikepada imereka. iSelain iitu  

pemerintah ijuga iharus imenyediakan ifasilitas ikhusus ibagi ipenyandang 

kebutuhan ikhusus itersebut.  

Namun ikenyataan idi ilapangan imenunjukkan ibahwa imasih iada 

idiskriminasi iterhadap iAnak iBerkebutuhan iKhusus. iHal iini iterlihat idari 

penolakan ibeberapa isekolah isaat imereka imendaftar isebagai ipeserta ididik. 

Kondisi iini ihendaknya idapat idiantisipasi ipemerintah idan ipihak isekolah. 

Sehingga itidak iada ilagi ihak iasasi iyang idilanggar idalam irangka iuntuk 

mendapatkan ipendidikan. iKarena imenurut iUU No. 20 iTahun 2003 iTentang 

System iPendidikan iNasional iPasal 5 (1) iberbunyi “iSetiap iwarga inegara 

mempunyai ihak iyang isama idalam imemperoleh ipendidikan iyang ibermutu.” 
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